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ANALISIS KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM  PENERAPAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang kompetensi 
profesional guru dalam penerapan pembelajaran tematik integratif di kelas II dan IV SD 
Negeri 1 Simo yang merupakan salah satu SD pilot  project Kurikulum 2013. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Subjek 
penelitian adalah guru kelas II dan IV, siswa kelas II dan IV, serta kepala sekolah. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian ini dengan menggunakan lembar observasi dan lembar wawancara. 
Data dianalisis menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian 
guru kelas II dan guru kelas IV sudah siap dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
integratif. Guru kelas II dan IV sudah menguasai kompetensi profesional dalam 
penerapan pembelajaran tematik integratif. Kepala sekolah, guru, sarana dan prasanana, 
lingkungan sekitar SD Negeri 1 simo sudah mendukung dalam pembelajaram tematik 
integratif.  
 
Kata Kunci: Kompetensi profesional guru, pembelajaran tematik integratif  
 
ABSTRACT 
This study aims to find out more about the professional competence of teachers in the 
application of thematic integrative learning in class II and IV SD Negeri 1 Simo who is 
one of the elementary school curriculum pilot project for 2013. This study is a 
qualitative type of research phenomenology. The research subject is class II and IV 
teacher, grade II and IV, as well as the principal. Data collected through observation, 
interviews, and documentation. The instrument of this research using observation sheet 
and questionnaire. Data were analyzed using data reduction, data display, and 
conclusion. Test the validity of the data using triangulation techniques, and check. 
Results of research grade II teacher and classroom teacher IV was prepared in the 
implementation of thematic integrative learning. Master class II and IV have mastered 
the professional competence in the application of thematic integrative learning. 
Principals, teachers, facilities and prasanana, the environment around SD Negeri 1 
simo supports in a Learning thematic integrative. 
 




Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) 
dinyatakan secara tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya”. Sedangkan pengertian 
kompetensi professional menurut Janawi (2011: 99) ”kompetensi professional 
merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus 
dikuasai dalam melaksanakan tugasnya  sebagai guru. Guru akan disebut 
profesional, jika guru mampu penguasai keahlian dan ketrampilan teoritik, praktik 
proses pembelajaran serta  mengaplikasikannya secara nyata”.  
Menurut Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru dinyatakan bahwa kualifikasi akadmik guru SD/MI 
“Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi 
akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam 
bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh 
dari program studi yang terakkreditasi. Standar kompetensi Profesional guru kelas 
yang meliputi: 1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 2. Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 3. 
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 4. 
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  dengan melakukan tindakan 
reflektif. 5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun 
kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip holistik, 
bermakna dan autentik (Rusman, 2015: 139). 
 
J. Jhon (2015: 175) menyatakan bahwa “A thematic unit is the organization 
of a curriculum around a central theme. In other words it's a series of lessons that 
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integrate subjects across the curriculum, such as math, reading, language arts, 
social studies, science etc., that all tie into the main theme of the unit. Each activity 
should have a main focus toward the thematic idea. A thematic unit is much broader 
than just choosing a topic.” Jadi  Pembelajaran tematik adalah serangkaian 
pembelajaran yang mengintegrasikan mata pelajaran dikurikulum seperti 
matematika, membaca, seni bahasa, ilmu sosial, dan ilmu pengetahuan. Setiap 
kegiatan memiliki fokus utama menuju gagasan tematik. 
Kon Chon Min, dkk (2012: 273) menyatakan bahwa “Thematic approach is 
one of the teaching strategy that uses themes towards creating an active, interesting 
and meaningful learning.” Jadi Pendekatan tematik merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang menggunakan tema untuk menciptakan sebuah pembelajaran 
aktif menarik dan bermakna. 
Lustyantie (2015: 4) menyatakan bahwa “This curriculum is also based on 
the competency-based curriculum model characterized by the competency 
development including attitudes, knowledge, thinking skills, and psychomotoric skills 
which are packaged in a variety of subjects. The elements developed in the 2013 
curriculum.” Maksud dari pernyataan diatas Pembelajaran tematik integratif adalah 
model pembelajaran kurikulum 2013 yang mengembangkan model kurikulum 
berbasis kompetensi ditandai dengan kompetensi pembangunan termasuk sikap, 
pengetahuan, ketrampilan berfikir, dan ketrampilan psikomotorik yang dikemas 
dalam berbagai mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik integratif merupakan hal baru, sehingga dalam 
pelaksanaannya membutuhkan berbagai kesiapan dari pihak-pihak terkait, mulai dari 
tingkat pusat sebagai penentu kebijakan hingga tingkat sekolah, yaitu kepala 
sekolah, dan guru sebagai pelaksana kebijakan. Aktivitas proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan, dan guru sebagai salah satu pemegang utama 
di dalam menggerakkan kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan.  
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Guru sebagai pihak yang berkepentingan secara operasional dan mental harus 
dipersiapkan dan ditingkatkan profesionalnya, karena hanya dengan demikian 
kinerja mereka dapat efektif. Apabila kinerja guru efektif maka tujuan pendidikan 
akan tercapai. Yang dimaksud dengan profesional disini adalah kemampuan dan 
ketrampilan guru mulai dari tahap perencanaan, proses, serta evaluasi hasil belajar  
siswa. Pembelajaran tematik integratif membutuhkan guru yang profesional, baik 
dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman belajar yang bermanfaat bagi peserta 
didik. Guru harus mampu menyiapkan pembelajaran yang menarik sehingga tercipta 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran tematik integratif adalah guru 
yang kurang menguasai dalam penerapan  pembelajaran tematik integratif dalam 
kurikulum 2013 yang sesuai dengan tugas pokok guru dalam pembelajaran, meliputi 
kegiatan perencanaan  pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian 
pembelajaran sangatlah penting. Berdasarkan uraian tentang permasalahan dalam 
pembelajaran tematik integratif, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 
lebih jauh tentang kompetensi profesional guru dalam penerapan pembelajaran 
tematik integratif di kelas II dan IV SD Negeri 1 Simo yang merupakan salah satu 
SD pilot project Kurikulum 2013. 
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dikarenakan hasil penelitian ini 
memaparkan informasi-informasi hasil analisis berupa identifikasi tentang 
kompetensi profesional guru dalam penerapan pembelajaran tematik integratif kelas 
II dan IV. Subjek terteliti adalah guru kelas II dan IV, siswa kelas II dan IV masing-
masing 5 siswa sebagai sampel, serta kepala sekolah SD Negeri 1 Simo.  
Data penelitian berupa informasi-informasi terkait pembelajaran tematik 
integratif di SD Negeri 1 Simo. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksanaan keabsahan 
data menggunakan member check, triangulasi sumber serta triangulasi teknik. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Proses pembelajaran tematik integratif yang dilakukan oleh guru kelas II 
dan IV SD Negeri 1 Simo 
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik integratif telah membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan silabus. Guru dalam 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara mandiri. 
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai 
dengan Kemendikbud (2016: 234). 
Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di kelas II dan IV sudah 
sesuai dengan Kemendikbud (2016:262) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: 
1) Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru kelas II dan IV adalah 
mengkondisikan kelas seperti menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, meminpin berdoa sebelum pembelajaran, melakukan kegiatan 
apersepsi dengan mengajak siswa untuk bernyanyi, memberi motivasi kepada 
siswa untuk semangat dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti yang dilakukan guru kelas II dan IV adalah mengajak siswa 
untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran, dalam hal ini guru kelas hanya 
sebagai fasilitator pemandu dalam proses pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dilakukan kedua guru sangat menarik. Siswa terlihat 
sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Mobilisasi yang 
dilakukan kedua guru sudah mencakup kesemua peserta didik. Dalam 
kegiatan inti kedua guru selalu mengadakan praktik agar materi mudah 
tersampaikan.  
3) Kegiatan penutup yang dilakukan guru kelas II dan IV adalah mengajak 
siswa untuk bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
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dilaksanakan hari ini. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Guru memberikan umpan balik kepada siswa mengenai hal 
yang belum dimengerti siswa. Kedua guru melakukan penilaian terhadap 
hasil pekerjaan peserta didik. Guru melakukan remidial/perbaikan kepada 
siswa yang nilainya masih dibawah rata-rata. 
Penilaian pembelajaran tematik integratif di kelas II dan IV sudah sesuai 
dengan Kemendikbud (2016: 274) penilaian autentik terdiri dari tiga aspek  
penilaian yaitu: Penilaian Sikap, Penilaian Pengetahuan dan Penilaian 
Keterampilan. 
b. Kompetensi Profesional Guru dalam pelaksanan pembelajaran tematik 
Integratif di kelas II dan IV SD Negeri 1 Simo. 
Kompetensi profesional guru kelas II dan IV dalam penerapan 
pembelajaran tematik integratif sudah memenuhi syarat kompetensi profesional 
guru, sebagaimana terdapat dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang 
Standar kompetensi Profesional yang dijabarkan kedalam lima kompetensi inti,  
meliputi: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
Guru kelas II dan IV dalam menyampaikan materi pembelajaran telah 
menguasai materi dengan baik. Guru kelas II menguasai materi Bahasa 
Indonesia, PKn, dan Matematika yang disampaikan secara tematik integratif. 
Guru kelas IV menguasai materi Bahasa Indonesia, IPS dan IPA yang 
disampaikan secara tematik integratif. Struktur pembelajaran yang dilakukan 
oleh kedua guru meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Kedua guru telah mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai format sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran kedua guru telah 
mengetahui pola keilmuan pembelajaran yang dilakukan.  
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Kegiatan yang dilakukan oleh kedua guru sesuai dengan pendapat 
Janawi (2011: 103) “Seorang guru yang dianggap menguasai bahan ajar 
dengan baik, apabila guru telah melakukan persiapan-persiapan mengajar. 
Akan tetapi seorang guru yang menguasai materi belum tentu menguasai 
struktur, konsep, dan pola keilmuan tertentu. Struktur yang dimaksud adalah 
pola umum pembelajaran. Konsep merupakan rancangan persiapan mengajar 
dan juga dapat dipahami sebagai format mengajar. Sedangkan pola keilmuan 
adalah filosofi suatu pelajaran itu sendiri”. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu.  
Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif, menggunakan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta guru  harus mampu 
mengembangkannya. kedua guru telah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Dari kedua RPP tersebut sudah terlihat bahwa guru mampu 
mengembangkannya menjadi indikator. Kegiatan yang dilakukan kedua guru 
sesuai dengan pendapat  Marselus (2011: 45) yang mengemukakan bahwa 
kemampuan menguasai kompetensi inti dan kompetensi dasar dapat dilihat 
dari bagaimana guru dapat mengembangkan rencana pembelajaran (RPP) 
secara cermat dengan memperhatikan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.  
Guru kelas II dan IV menguasai materi pembelajaran, mampu 
mengembangkannya disaat pembelajaran berlangsung. Guru berusaha untuk 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Guru kelas II 
menyampaikan materi pembelajaran dengan sub tema hidup bersih dan sehat 
dirumah, yang berisikan materi Bahasa Indonesia, PKn, dan Matematika. 
Guru kelas IV guru mengajarkan materi dengan sub tema Perjuangan Para 
Pahlawan yang didalamnya berisi muatan materi Bahasa Indonesia, IPA, dan 
IPS. Ketika pembelajaran guru mengambil contoh sikap Raja Punawarman 
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yang sering berjuang menolong sesama, hal tersebut dijadikan guru sebagai 
upaya untuk mengembangkan materi pembelajaran.  
Kegiatan yang dilakukan kedua guru sesuai dengan pendapat  
(Marselus, 2011: 46) yang menyatakan bahwa “Penguasaan terhadap 
kompetensi inti dan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang diasuh guru 
harus juga bersamaan dengan kemampuan guru untuk mengembangkan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan struktur keilmuan dan kebutuhan khas 
peserta didik”. 
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  dengan melakukan 
tindakan reflektif.  
Guru kelas II dan IV selalu mengikuti kegiatan untuk mengembangkan 
kompetensi profesionalnya sebagai guru seperti KKG, diklat pelatihan 
kurikulum 2013 yang ditunjuk dari pemerintah, BINTEK, dan workshop. 
Sesuai dengan Marcelus (2011: 46) yang mengemukakan bahwa kegiatan 
pengembangan profesional berkelanjutan antara lain kegiatan pelatihan yang 
dilakukan di sekolah maupun wadah kelompok guru (KKG atau MGMP), 
penelitian kolaboratif, PTK, praktek mengajar bersama dalam bentuk lesson 
study, atau juga mengikuti workshop yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan guru dalam mutu pembelajaran.  
Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru juga melakukan kegiatan 
refleksi diri yaitu kegiatan evaluasi diri sendiri dan evaluasi siswa berupa 
penilaian. Evaluasi diri yang dilakukan oleh kedua guru adalah melihat apakah 
pembelajaran hari ini berhasil atau tidak, ketika tidak berhasil maka guru 
tersebut membuat rencana agar pembelajaran berikutnya menjadi berhasil. Hal 
ini sudah sesuai dengan Marcelus (2011: 46) yang mengemukakan bahwa 
tindakan refleksi guru merupakan ciri-ciri pekerjaan guru profesional. Agar 
proses belajar senantiasa berjalan berkesinambungan, maka para guru harus 
selalu melakukan refleksi terhadap praktik-pratik yang telah dilakukan 
sebelumnya, melakukan evaluasi diri secara terus menerus dengan demikian 
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praktik-praktik baru akan semakin bermunculan karena guru selalu belajar 
dari pengalaman sebelumnya. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
Pembelajaran tematik integratif yang dilakukan oleh guru kelas II dan 
IV  tidak lepas dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Guru 
kelas II memanfaatkan teknologi sebagai media untuk mempermudahkan 
dalam penyampaian materi pembelajaran. Guru kelas IV menggunakan LCD 
untuk menayangkan gambar-gambar yang sesuai dengan materi pelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan kedua guru sesuai dengan  Janawi (2011: 103) yang 
mengemukakan bahwa keberadaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
dunia pendidikan merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan. Peran 
teknologi dan media dalam pembelajaran sangat penting dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Semua guru di SD Negeri 1 Simo sudah mampu mengoperasikan 
laptop, LCD sebagai sarana untuk mengajar. Selain itu, mereka juga sering 
mencari perlengkapan materi ajar di internet. Komunikasi selain secara 
lansung juga dilakukan komunikasi secara tidak langsung melalui gruop 
whatshap. Guru-guru SD Negeri 1 simo saling memberi informasi terkait 
untuk mengembangkan diri terutama dalam proses pembelajaran. Sesuai 
dengan Marselus (2011: 49) yang mengemukakan bahwa teknologi informasi 
dan komunikasi terutama melalui komputer dan internet telah merambah 
begitu dalam pada segala segi kehidupan manusia, maka kemampuan untuk 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi merupakan suatu hal yang 
mutlak. 
 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
10 
 
1. Guru kelas II dan guru kelas IV telah melakukan proses pembelajaran tematik 
integratif dengan urutan membuat perencanaan dengan menyusun RPP 
sebagai format pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di 
kelas II dan IV meliputi tiga tahap kegiatan yaitu: Kegiatan pendahuluan yang 
dilaksanakan kedua guru dengan melakukan apersepsi mengaitkan 
pembelajaran kemarin dengan pembelajaran hari ini, kegiatan inti yang 
dilaksanakan guru kelas II dan IV mengajak siswa untuk aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran dan siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran, kegiatan penutup yang dilaksanakan guru kelas II dan IV 
mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Penilaian pembelajaran tematik integratif di kelas II dan IV 
yang dilakukan kedua guru meliputi tiga aspek, yaitu: sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Ketiga aspek penilaian tersebut dilakukan oleh kedua guru saat 
proses pembelajarang berlangsung.  
2. Kompetensi profesional guru dalam penerapan pembelajaran tematik 
integratif, yang dilakukan kedua guru meliputi: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Kedua guru dalam menyampaikan materi pembelajaran telah 
menguasai materi dengan baik. Guru kelas II menguasai materi Bahasa 
Indonesia, PKn, dan Matematika yang disampaikan secara tematik 
integratif. Guru kelas IV menguasai materi Bahasa Indonesia, IPS dan IPA 
yang disampaikan secara tematik integratif. Struktur pembelajaran yang 
dilakukan oleh kedua guru meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kedua guru telah 
mempersiapkan RPP sebagai format sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran kedua guru telah 
mengetahui pola keilmuan pembelajaran yang dilakukan. 
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b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.  
Kedua Guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sudah ditentukan dan 
mengembangkannya dengan kegiatan sehari-hari. Guru kelas II dan IV 
mampu mngembangkan kompetensi dasar menjadi indikator. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.  
Guru kelas II menyampaikan materi pembelajaran dengan sub tema 
“Hidup Bersih dan Sehat di Rumah, yang berisikan materi Bahasa 
Indonesia, PKn, dan Matematika. Guru kelas IV mengajarkan materi 
dengan sub tema “Perjuangan Para Pahlawan” yang didalamnya berisi 
muatan materi Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Ketika pembelajaran guru 
mengambil contoh sikap Raja Punawarman yang sering berjuang menolong 
sesama, hal tersebut dijadikan guru sebagai upaya untuk mengembangkan 
materi pembelajaran. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
Guru kelas II dan IV selalu mengikuti kegiatan untuk 
mengembangkan kompetensi profesionalnya sebagai guru seperti KKG, 
diklat pelatihan kurikulum 2013 yang ditunjuk dari pemerintah, BINTEK, 
dan workshop. Kedua guru selalu melakukan kegiatan refleksi  diri dengan 
mengevaluasi diri sendiri, ketika tidak berhasil maka guru tersebut 
membuat rencana agar pembelajaran berikutnya menjadi berhasil.  
 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri. 
Pembelajaran tematik integratif yang dilakukan oleh guru kelas II 
dan IV  tidak lepas dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
Semua guru di SD Negeri 1 Simo sudah mampu mengoperasikan laptop, 
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LCD sebagai sarana untuk mengajar. Selain itu, mereka juga sering 
mencari perlengkapan materi ajar di internet. Komunikasi selain secara 
lansung juga dilakukan komunikasi secara tidak langsung melalui gruop 
whatshap. Semua guru  di SD Negeri 1 simo saling memberi informasi 
terkait untuk mengembangkan diri terutama dalam proses pembelajaran. 
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